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MOMENTUM ISTIMEWA
RAMADHAN

Di dalam bulan Ramadhan terdapat satu malam
yang lebih baik dari seribu bulan, yaitu lailatul gadar.
Dinamakan lailatul qadar karena sangat besar kemuliaan
dan keutamaannya di sisi Allah #. Rasulullah #&
bersabda;
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“Di dalam (bulan Ramadhan) terdapat satu malam yang
lebih  baik daripada seribu bulan. Barangsiapa
diharamkan kebaikannya, maka ia benar-benar telah
diharamkan.”"

Pahala keutamaan lailatul gadar menyamai seribu
bulan. Sehingga amal shalih yang dilakukan ketika
lailatul qadar lebih baik daripada amal shalih yang
dilakukan selama seribu bulan (delapan puluh tahun
lebih), yang di dalamnya tidak ada lailatul gadar.* Allah
4 berfirman;

' HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani Jul&
dalam Shahihul Jami’ : 55.
? Tafsirul Baghawi, 1425.
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“Lailatul gadar itu lebih baik dari seribu bulan. 3

Pada malam tersebut turun para Malaikat dan
Malaikat Jibril 32 sedikit demi sedikit' dari langit
menuju bumi dengan izin dari Allah #% dengan membawa
segala urusan.’ Turunnya Malaikat ke bumi merupakan
pertanda adanya rahmat, kebaikan dan berkah.® Allah %
berfirman;
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“Pada malam tersebut turun para Malaikat dan Malaikat
Jibril dengan seizin Rabb-nya untuk mengatur segala
urusan.”’

Malam tersebut merupakan keselamatan dan
kebaikan sejak tenggelam matahari hingga terbit fajar.®
Jika fajar telah terbit, maka habislah lailatul qadar.9
Allah % berfirman;

? QS. Al-Qadar : 3.

4 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 275.
5 Zubdatut Tafsir, 598.

6 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 275.
" QS. Al-Qadar : 4.

8 Zubdatut Tafsir, 598.

9 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 276.
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“Malam tersebut (penuh) kesejahteraan sampai terbit
fajar. »10

Lailatul gadar diperkirakan terjadi pada sepuluh
hari terakhir di bulan Ramadhan, terutama pada malam-
malam ganjil. Oleh karena itu, Rasulullah #& dahulu
ketika memasuki sepuluh hari terakhir dari bulan
Ramadhan, beliau semakin meningkatkan ibadahnya.
Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah s, ia berkata;
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“Nabi £ jika memasuki sepuluh hari —terakhir di bulan
Ramadhan— beliau mengencangkan kain sarungnya,
menghidupkan ~ malamnya  dan  membangunkan
keluarganya.”"'

Karena demikian besar keutamaan lailatul gadar,
maka Rasulullah #& memerintahkan umatnya agar
mencari lailatul gadar. Sebagaimana diriwayatkan dari
’Aisyah s, bahwa Rasulullah £ bersabda;

10°QS. Al-Qadar : 5.
" Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 2024, lafazh ini miliknya dan
Muslim : 1174.
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“Carilah lailatul gadar pada malam-malam ganjil di
sepuluh terakhir bulan Ramadhan.”"*

Seorang mukmin hendaknya tidak hanya mencari
lailatul gadar pada malam-malam ganjil saja, namun ia
juga mencarinya pada setiap malam di sepuluh terakhir
Ramadhan, baik itu malam ganjil ataupun malam genap.
Karena lailatur gadar juga berpeluang terjadi di malam

genap. "’

Para salaf dahulu mereka mengutamakan sepuluh

hari terakhir dari bulan Ramadhan, karena berharap ingin
mendapatkan lailatul gadar. Berkata Abu Utsman An-
Nahdi wl&;
”Adalah para salaf mengagungkan tiga waktu dari
sepuluh hari yang utama; sepuluh hari terakhir dari bulan
Ramadhan, sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah dan
sepuluh hari pertama bulan Muharram.”"*

Di antara amalan utama ketika lailatul qadar
adalah:

12 HR. Bukhari : 2017, lafazh ini miliknya dan Muslim : 1169.

B HR. Ahmad, Muslim : 1167 dan Abu Dawud : 1383. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &% dalam Shahihul Jami’ :
1245.

' Latha’iful Ma’arif, 80.



1. I’tikaf di Masjid

I'tikaf adalah berdiam diri di masjid untuk
beribadah kepada Allah #. Ketika i’tikaf seorang
dianjurkan untuk memperbanyak; membaca Al-Qur’an,
berzikir, membaca shalawat, istighfar dan yang
semisalnya. I’tikaf boleh dilakukan di masjid manapun,
baik itu berupa masjid maupun mushalla. Allah %
berfirman;
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“Janganlah kalian menggauli mereka, sedangkan kalian
beri’tikaf di masjid.”"

Persiapkan bekal untuk melakukan i’tikaf di masjid
selama sepuluh hari terakhir Ramadhan. Sebagaimana
yang dicontohkan oleh Rasulullah #£ dalam hadits yang
diriwayatkan dari *Aisyah s, ia berkata;
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”Bahwa Nabi £ senantiasa beri’tikaf di sepuluh terakhir
bulan Ramadhan sampai Allah % mewafatkannya,
kemudian isteri-isteri beliau beri’tikaf sesudah beliau.”'®

'3 QS. Al-Baqarah : 187.



2. Qiyamul Lail

Seorang yang melakukan giyamul lail ketika
lailatul gadar karena iman dan mengharapkan pahala
dari Allah #, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan
diampuni. Diriwayatkan dari Abu Hurairah «, dari Nabi
i, beliau bersabda;
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“Barangsiapa (melakukan shalat ketika) lailatul gadar
karena keimanan dan mencari pahala, niscaya (akan)
diampuni dosa-dosanya yang lalu. » 17

Shalat ini bukanlah shalat sunnah tersendiri, namun
shalat ini adalah shalat tahajud yang dilakukan pada
sepertiga malam yang terakhir. Sehingga tata cara
pelaksanaan shalat tersebut sama seperti tata cara shalat
yang lainnya. Hendaknya shalat tersebut dilakukan
sebanyak sebelas raka’at.'® Disyari’atkan istirahat pada
setiap empat raka’at, karena ini amalan yang diwariskan
para salaf. Dahulu mereka memperlama berdiri dalam
qgiyamul lail dan mereka duduk sesudah setiap empat
raka’at untuk beristirahat. Tidak disyari’atkan adanya
bacaan dzikir-dzikir tertentu pada saat istirahat tersebut.

' Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 2026, lafazh ini miliknya dan
Muslim : 1172.

' HR. Bukhari : 1901 dan Muslim : 760.

'8 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 1147 dan Muslim : 738.

6



3. Memperbanyak Doa

Malam sepuluh terakhir bulan Ramadhan
merupakan waktu yang mustajab untuk berdoa. Karena
ketika itu Allah % turun ke langit dunia. Sebagaimana
keumuman hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
. bahwa Rasulullah £ bersabda;
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“Rabb kita Tabaraka wa Ta’ala turun pada setiap
malam (ke langit dunia) ketika tersisa sepertiga malam
yvang terakhir. Allah % berfirman, “Barangsiapa yang
meminta kepada-Ku, maka akan Aku beri. Barangsiapa
vang berdoa kepada-Ku, maka akan Aku kabulkan.
Barangsiapa yang memohon ampunan kepada-Ku, maka
ia akan Aku ampuni.” Hingga terbit fajar (Shubuh).”"

19 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 1145, Muslim : 758, Ahmad,
Tirmidzi : 3498, Abu Dawud : 1315 dan Ibnu Majah : 1366, lafazh
ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &&=
dalam Shahih Ibni Majah : 1124.



£ merincikan takdir
yang akan terjadi dalam setahun yang akan datang
tentang; ajal, rizki, serta takdir-takdir yang lainnya.*’
4 berfirman;

Ketika lailatul qadar Allah %

.
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“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh
hikmah.”*'

Berkzazta Al-Hafizh Ibnu Katsir il menafsirkan ayat di
atas;
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“Yaitu ketika lailatul qadar dirincikan (takdir) dari
Lauhul Mahfuzh ke kitab (takdir) tahunan, yang
mencakup ajal-ajal, rizki-rizki dan apa saja yang terjadi
sampai akhir (tahun).”23

2 Taisirul Karimir Rahman, 931.

21 QS. Ad-Dukhan : 4.

*2 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 774 H.
2 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1427.
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Saat mencari lailatul qadar dianjurkan untuk
memperbanyak membaca doa;
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“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf. Engkau
mencintai maaf, maka maafkanlah aku.”**

Seorang mukmin hendaknya berdoa dalam keadaan
yakin bahwa doanya akan dikabulkan oleh Allah .
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <« ia berkata,
Rasulullah #£ bersabda;
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“Berdoalah kepada Allah % (dalam keadaan) kalian
yvakin (bahwa doa kalian akan akan) dikabulkan.
Ketahuilah bahwa Allah % tidak mengabulkan doa dari

. . L] . ))2
hati yang lalai dan main-main. 5

* HR. Tirmidzi : 3513 dan Ibnu Majah : 3850, lafazh ini miliknya.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani isls dalam Shahihul
Jami’ : 4423.

» HR. Tirmidzi : 3479. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani
s dalam Shahihul Jami’ : 245.



Khatimah

Di antara tanda terjadinya lailatul gadar adalah
malamnya cerah, tidak panas dan tidak dingin, lalu
keesokan paginya matahari terbit tanpa sinar yang
menyilaukan. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s, dari
Nabi &, (beliau bersabda) tentang lailatul qadar;

s 3 JL:,,;M és)mz; s;uvaauaw

z
& ‘

“Malam yang cerah, tidak panas dan tidak dingin. Pagi

harinya matahari terbit memerah dan (cahayanya)

26
lemah.”

Diriwayatkan pula dari Ubay bin Ka’ab <2, 1a berkata;
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“Tanda-tanda (lailatul gadar) adalah matahari terbit pada
pagi harinya (tampak) putih tanpa sinar (yang
menyilaukan).”*’

6 HR. Tbnu Khuzaimah : 2192. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albani & dalam Shahihul Jami’ : 5475.
>’ HR. Muslim : 762.
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Lailatul gadar akan senantiasa ada pada setiap
tahun di bulan Ramadhan. Berkata Syaikh ‘Abdurrahman
bin Nashir ‘As-Sa’di Zis;™
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“(Lailatul gadar) tersebut akan terus ada setiap tahun
hingga datangnya Hari Kiamat. Oleh karena itu Nabi &£
senantiasa beri’tikaf dan memperbanyak ibadah pada

sepuluh terakhir pada bulan Ramadhan, karena berharap
(ingin) mendapatkan lailatul gadar.””

Akhirnya kita mohon kepada Allah % agar
diberikan kemudahan untuk dapat menghidupkan malam
sepuluh terakhir di bulan Ramadhan dengan ibadah yang
optimal untuk mendapatkan lailatul gadar. Kita juga
memohon kepada Allah 4£ agar selepas bulan Ramadhan
semua dosa-dosa kita telah diampuni oleh Allah #&.
Karena sungguh merugilah seorang yang bertemu dengan
bulan Ramadhan kemudian Ramadhan meninggalkannya,
namun ia belum mendapatkan pengampunan dari Rabb-
nya  —wal’iyadzubillah.-  Rasulullah £  pernah
mengingatkan dalam sabdanya;

* Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 1376 H,
bertepatan dengan 1955 M.
® Taisirul Karimir Rahman, 931.
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“Binasalah seseorang yang namaku disebut di sisinya,
namun ia tidak bershalawat kepadaku. Binasalah
seseorang yang memasuki bulan Ramadhan kemudian ia
lepas (dari bulan Ramadhan tersebut, namun dosanya)
belum diampuni. Binasalah seseorang yang mendapati
kedua orang tuanya di masa masa senja, namun
(keberadaan) kedua orang tuanya tersebut tidak
menjadikannya masuk ke dalam Surga. »30

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan
kepada Nabi kita Muhammad, keluarganya dan para
Sahabat semuanya. Penutup doa kami, segala puji bagi
Allah Rabb semesta alam.

skskoskokok

* HR. Ahmad dan Tirmidzi : 3545, lafazh ini miliknya. Hadits ini
derajatnya Hasan Shahih menurut Syaikh Al-Albani W& dalam
Shahihut Targhib wat Tarhib : 1680.
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MARAJP

. Al-Qur’anul Karim.

. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari,
Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari.

. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa
Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi.

. Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal
Asy-Syaibani.

. Shahih Ibni Khuzaimah, Muhammad bin Ishaq bin
Khuzaimah An-Naisaburi.

. Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-
Albani.

. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-
Qusyairi An-Naisaburi.

. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

. Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad

Nashiruddin Al-Albani.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats As-Sijistani.

Sunan Ibni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini.

Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu
Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi.

Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’
Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-
Dimasyqi.

Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ’Amma, Muhammad
bin Shalih Al-‘Utsaimin.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil
Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.
Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar.
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.~ besar kemuliaan dan keutamaannya di sisi Allah

Di dalam bulan Ramadhan terdapat satu malam |
yang lebih baik dari seribu bulan, yaitu lailatul |
gadar. Dinamakan lailatul qadar karena sangat

4. Pahala keutamaan lailatul gadar menyamai
seribu bulan. Sehingga amal shalih yang |
dilakukan ketika lailatul qadar lebih baik
daripada amal shalih yang dilakukan selama
seribu bulan, yang di dalamnya tidak ada lailatul |
gadar. Pada malam tersebut turun para Malaikat |
dan Malaikat Jibril 3% sedikit demi sedikit dari
langit menuju bumi dengan izin dari Allah %
dengan membawa segala urusan. Malam tersebut
merupakan keselamatan dan kebaikan sejak |
tenggelam matahari hingga terbit fajar. Karena
demikian besar keutamaan lailatul gadar, maka
Rasulullah # memerintahkan umatnya agar
mencari lailatul gadar. Di dalam buku ini akan
dibahas beberapa amalan utama ketika lailatul
gadar. Semoga kita dapat mengoptimalkan
momentum istimewa tersebut dengan berbagai
amalan ibadah yang disyari’atkan. Semoga buku
ini bermanfaat bagi segenap kaum muslimin.

Edisi Buku
Ke-191
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